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MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR SISWA DALAM MATA

PELAJARAN MATEMATIKA DI M|

A. Mode Pembelajaran
1. Konsep Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistemdi&i&an
Nasional pasal 1 (20) menyatakan bahwa pembelagdatah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajda gaatu lingkungan belajar.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dapatnghketikan kemampuan
berpikir, serta dapat meningkatkan kemampuan mersgkeksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang biagidggy materi pembelajaran.

Istilah ‘pembelajaran’ merupakan terjemahan data Keastruction”, yang
umumnya digunakan dalam pendidikan di Amerika $¢rikebih lanjut Sanjaya
(2008: 78) menjelaskan bahwa istilah tersebutdipengaruhi oleh aliran
psikologi kognitif holistik, yang menempatkan sisgebagai sumber dari kegiatan
dan juga pengaruh perkembangan teknologi yang misikan bahwa media dapat
mempermudah siswa mempelajari sesuatu”. Dalam rialerdapat perubahan
peranan guru dalam mengelola proses belajar mengdaja guru sebagai sumber
belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam &g belajar mengajar. Hal ini
sesuai pendapat Gagne (Sanjaya, 2008: 78) ‘ingiruist a set of event that effect

learner in such a way that learning is fasilitated’



24

Penggunaan kata pembelajaran ini diharapkan dapamhganahkan
kegiatan belajar mengajar yang lebih menekankam pedanan siswa sebagai
subyek belajar sejalan dengan pendapat Sukmad2@dd; 149): “pembelajaran
lebih diarahkan pada kegiatan yang sengaja di@ptgkiru agar siswa belajar”.

Namun, penggunaan istilah pembelajaran, tidak aeclngsung
menghilangkan peranan  guru sebagai pengajar, &asatara konseptual
mengajar adalah kegiatan membelajarkan siswa. Kegiaelajar dan mengajar
merupakan proses interaksi yang tidak dapat dikgsah “Mengajar pada
dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakanliskoatau sistem
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untulamgsungnya proses
belajar” (Sardiman, 1986: 47).

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakalk@nindividu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruas&eaeluruhan sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam beriaksi dengan lingkungannya.”

Sanjaya (2006: 76-80) memandang bahwa: “proses glajatan yang
dilakukan oleh guru dalam bentuk mengajar bukanydasebagai proses
menyampaikan materi pembelajaran, namun lebih kepaegbses mengatur
lingkungan agar siswa dapat belajar sesuai dengarampuan dan potensi yang
dimilikinya”.

Terdapat beberapa karakteristik yang terkandungandal istilah
pembelajaran yaitu :

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa, oleh nkar&u kriteria

keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur sjguh mana siswa dapat
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menguasai materi pelajaran, akan tetapi diukur si§auh mana siswa telah
melakukan proses belajar.

b. Proses belajar berlangsung di mana saja, sehingga dapat memanfaatkan
berbagai tempat belajar sesuai dengan kebutuharsiffdrmateri pelajaran.
Ketika siswa akan mempelajari fungsi pasar, malsampidulah tempat belajar
siswa.

c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujummand pembelajaran
bukan saja bertujuan pada penguasaan materi pelajaakan tetapi
merupakan proses untuk mengubah tingkah laku ss®saai dengan tujuan
yang akan dicapai.

Pendapat para ahli diatas sesuai dengan pandaraggre GL965: 481) yang
menyatakan bahwa pembelajaran adalah perubahark vesééa kemampuan
seseorang yang dapat dikuasai dan yang tidak dagnggnya sebagai proses
pertumbuhan.

Berdasar beberapa pandangan diatas, maka dapdtiilck@simpulan bahwa
pembelajaran memang bukanlah sekedar proses meaiamp informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswanya, tetapi lelihitdasiswa dilatih untuk
menggunakan - pengetahuan dan kemampuan serta ketaramuntuk
memperoleh pengetahuan dan informasi baru yangibaigagi dirinya.

Proses pembelajaran yang diperoleh siswa seharutidg& melalui
pemberian informasi melainkan melalui proses pemalmatentang bagaimana
pengetahuan itu diperoleh. Berarti yang utama Hakampa yang diperoleh

namun bagaimana memperolehnya. Hal ini menganduedghanbahwa kualitas
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pendidikan di negara kita dapat dilihat dari dupefisyaitu produk dan proses.
Pendidikan dari segi produk akan dikatakan bertagslapabila peserta didik
menguasai target kurikulum Standar Kompetensi damgpétensi Dasamn{astery
learning) dan dilihat dari segi proses, pendidikan harusmmmamemberikan bekal
pengalaman kepada peserta didik untuk dapat mehkgla kehidupan di
masyarakat secara lazim, pendidikan memiliki agtinpelajaran yang bermakna
(meaningfll).

Belajar bermakna ngeaningfull learninyy merupakan suatu proses
dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsepvagleyang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belagdragai hasil dan peristiwva
mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antapelaaspek, konsep-konsep,
informasi atau situasi baru dengan komponen-kompgaag relevan di dalam
struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak sekethenghafal konsep-konsep
atau fakta-fakta belaka tetapi merupakan kegiat@amgmubungkan konsep-konsep
untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehinggsefgoyang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakangBerdemikian. agar terjadi
belajar bermakna maka guru harus selalu berusammetadui dan menggali
konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membanémadukannya secara
harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuayang akan diajarkan.

Belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkamasi baru pada
konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalamktstricognitif siswa. Hal
senada diungkapkan Ausubel dan Robinson ( dalanma Namodih,:150) yang

membedakan dua dimensi dari proses belajar, yaitoertsi menguasai
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pengetahuan dan cara menghubungkan pengetahuaa. dd@aensi pertama
dibedakan tipe belajar yang bersifat mencadigcovery learning)dan yang
bersifat menerimdreception learning),sedang pada dimensi kedua dibedakan
antara belajar yang bersifat hafaldrote learning) dan belajar bermakna
(meaningful learning).

Secara keseluruhan dalam proses pembelajaran ddauseterlibatan siswa
secara aktif dan guru yang kreatif sehingga pendeala berlangsung dengan
menyenangkan dan ini akan berpengaruh terhadapgsetan perolehan prestasi
belajar siswa yang pada akhirnya berpengaruh bes$edap peningkatan kualitas
bangsa secara keseluruhan.

b. M ekanisme Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses inter@ksa peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahaitake ke arah yang lebih
baik, dan tugas guru adalah mengkondisikan ling&angelajar agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku peserta didik. Seprgaru paling tidak harus
memusatkan pada tiga kegiatan berikut ini:

(1) Perencanaan Pembelajaran;

Kegiatan pembelajaran bersifat formal, disengaj@endanakan dan
dilaksanakan oleh guru serta pendidik lainnya. Dal8agala (2007; 141)
disebutkan bahwa: “perencanaan adalah proses panetdan pemanfaatan
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapanjaag kegiatan dan upaya

yang akan dilaksanakan secara efisien dan efelafrdeencapai tujuan”.
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Ely (1979) dalam Sanjaya (2008; 24) mengartikanwaalperencanaan
pada dasarnya adalah “suatu proses dan cara beyfikig dapat membantu
menciptakan hasil yang diharapkan”. Perencanaartikdia sebagai: “proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media ap@laj penggunaan
pendekatan dan metode pelajaran serta penilaiatu salakasi yang akan
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapaintymng telah ditentukan”.

Menurut Gagne, Briggs dan Moore (Majid, 2007: 96):

"perencanaan yang baik mengandung komponen-kompeebagai
berikut : (1) tujuan pembelajaran; (2) materi palan/ bahan ajar; (3)
pendekatan dan metode pembelajaran; (4) media pajarae dan
pengalaman belajar; dan (5) evaluasi pembelajf@andapat yang hampir
sama dengan lebih konkrit di sebagaimana dalanal P2 Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar NasiBandidikan,
disebutkan bahwa "perencanaan proses pembelajatputn silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sgkureangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengaj@@nber belajar dan
penilaian hasil belajar”.

Sementara Ibrahim dan Sukmadinata ( 2003: 63-6#4yatakan bahwa :

“(1) kurikulum, materi pembelajaran diambil dankdimbangkan dari
kurikulum yang ada; (2) kondisi sekolah, perencana@mperhitungkan
ketersediaan sarana dan prasarana serta alathedaar; (3) kemampuan
dan perkembangan peserta didik, materi dan stra@gibelajaran harus
sesuai dengan perkembangan peserta didik; dan €dyakn guru,
perencanaan ini harus dapat dilaksanakan di ke&sngga guru
senantiasa dituntut untuk mengembangkan diri”.

Metode merupakan tahapan-tahapan yang akan dikkaamleh guru dan
siswa dalam interaksi dengan materi pelajaran damber belajar untuk
penguasaan kompetensi. Ada sejumlah metode yarga ldegunakan dalam

kegiatan mengajar, antara lain: metode ceramaya famwab, diskusi, demontrasi,
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eksperimen, simulasi, dan bermain peran. Untuk titenmietode pembelajaran
yang akan digunakan, perlu dipertimbangkan duafakiama, yaitu: kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan keterlaksanaanhiyatdiari waktu dan sarana
yang ada (lbrahim dan Sukmadinata, 2003: 108).

Media pembelajaran digunakan agar pembelajarart dapangsung lebih
efektif. "Pentingnya penggunaan media adalah umbgkninimalkan kegagalan
pengirimanmessagdgbahan pelajaran) oleh guru kepada siswa” (Sanj20@8:
160). Kadang-kadang dalam proses pembelajararditdgaagalan komunikasi,
dalam arti bahan pelajaran yang disampaikan gdak tilapat diterima oleh siswa
secara optimal dan paling parah jika siswa salainamgkap isi pesan yang
disampaikan oleh guru. "Media juga dapat menguraveyibalisme dengan
menghadirkan pengalaman tiruan maupun pengalanmgsuag” (Sudjana dan
Rivai, 2003: 77).

"Sumber belajar adalah salah satu komponen yang bauetion dalam
proses belajar mengajar” (Rusman, 2008: 72). Damainini sumber belajar
meliputi segala sesuatu yang digunakan dalam laygigembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan konspetang harus dikuasai.
Guru hendaknya menentukan sumber belajar tidakehsatyy macam saja, karena
akan membuat pengetahuan siswa terbatas pada stenbelbut saja. Menurut
Association for Education and Communication Techgp(AECT, 1977: 77) ada
enam kategori sumber belajar, yaitu ¢(hessageatau pesan(2) people atau
manusia; (3) materials atau bahan;ddyicesatau alat; (5)echniquesatau teknik;

dan (6)settingatau lingkungan.
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Penilaian digunakan untuk menilai pencapaian betigava, kekuatan dan
kelemahan kegiatan pembelajaran. Penilaian pedelita sering dikenal dengan
istilah penilaian berbasis kelas, menurut Sanjagag:183-184) yaitu:

Penilaian berbasis kelas merupakan bagian integedam proses

pembelajaran yang dilakukan sebagai proses pendampulan

pemanfaatan informasi yang menyeluruh tentang hhbsibjar yang
diperoleh siswa untuk menetapkan tingkat pencapdem penguasaan
kompetensi seperti yang ditentukan dalam kurikutlan sebagai umpan
balik perbaikan proses pembelajaran.

Sehingga hasil penilaian dapat digunakan untuk nmtakan bagian dari
program yang telah berhasil dan bagian yang belerhasil. Berdasarkan hasil
penilaian dapat dilakukan perbaikan-perbaikan, Ipaita saat program berjalan
maupun setelah program selesai serta untuk medentindak lanjut, berupa
remedial atau pengayaan.

Perencanaan program pembelajaran merupakan lamgkah sebelum
pembelajaran berlangsung. Perencanaan berfungsigaeb pedoman dalam
mencapai tujuan. Perencanaan yang matang danheaiean membuat proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan fegarbe dan akan diikuti
oleh siswa dengan baik yang pada akhirnya dapaingieatkan hasil belajar
siswa.

(2) Implementasi Pembelajaran

Menurut Hamalik (2007: 42) implementasi adalah 4= penerapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi dalam bentuk tindakaaktis sehingga
memberikan dampak, baik perubahan pengetahuamakeigan nilai maupun
sikap”. Dalam Sumantri, M, (1988 : 9):

“Implementasi pembelajaran merupakan pelaksanaarapa yang telah
direncanakan dalam program perencanaan yang dddeht guru. Guru
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sebagai tombak pelaksana kurikulum diharapkan dpandang sebagai
orang yang mampu dalam berkreasi dan adaptasinkandpenerapan
kurikulum tersebut. Dengan demikian implementaskaoubukan berarti
mengikuti secara teratur melainkan mengembangkagiatem-kegiatan
belajar berdasarkan pengetahuan yang berasal @lawnban guru dengan
peserta didik”.

“Pembelajaran merupakan kegiatan untuk memberikanggaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisikatoelinteraksi antar
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkang@n sumber lain dalam
rangka pencapaian kompetensi dasar. Secara umugkalatangkah
pembelajaran terdiri dari empat kegiatan, yait): kdgiatan pendahuluan;
(2) kegiatan inti;(3) kegiatan akhir; dan (4) tikdanjut”.

(Iborahim dan Sudjana, 2003: 130).

Pada kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mengadsdailaian awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan apersgpsk memberikan
motivasi tentang tujuan dan materi pembelajaran.ng@e mengetahui
kemampuan awal, guru dapat menentukan cara penyamyang akan ditempuh.
Materi yang telah dikuasai siswa, guru tidak hanenberikan penjelasan yang
mendalam sehingga guru dapat menfokuskan padaimyatey belum dikuasai
oleh siswa. Pada langkah ini guru juga menjelagkgran pembelajaran yang
akan dilakukan dalam pertemuai ini, menghubungkengpetahuan yang akan
dipelajari dengan pelajaran yang lalu dan kenyataag ada dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam kegiatan inti, guru melaksanakan langkahKahgsesuai dengan
yang telah direncanakan dalam Rencana PelaksarembeRjaran. Peran guru
dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator.dRtifatakan aktif, karena guru
harus secara aktif melakukan evaluasi secara laggsiengan pengamatan,

pertanyaan langsung, tugas, dan quiz sehingga dgengan segera dapat
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membantu peserta didik dalam memahami materi patajaBagian pelajaran
yang belum dikuasai dengan baik oleh siswa denggera dapat ditekankan lagi
oleh guru dengan metode yang berbeda. Tugas gbagaefasilitator adalah
menciptakan kondisi yang kondusif untuk pembelajada kelas. Seperti yang
dinyatakan Susilana (2006 : 99) bahwa :"Perserftasktator berhasil jika dapat
menimbulkan minat, menggugah rasa ingin tahu, damiou pembelajaran”.

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan pengambilammigeilan bersama
dan mengadakan penilaian akhir untuk mengetahgkainkeberhasilan kegiatan
pembelajaran. Guru bersama peserta didik mengakebimpulan berdasarkan
materi yang telah dipelajar dan sesuai dengannupenbelajaran. Untuk dapat
melihat keefektifan kegiatan pembelajaran yang kdkan, guru dapat
membandingkan peneilaian awal dan penilaian akhir.

Dari hasil penilaian akhir yang dilakukan, guruganng dapat memberikan
kegiatan tindak lanjut dengan segera. Bagi siswa yalainya di bawah standar,
maka guru dapat memberikan program perbaikan (raethn untuk peserta
didik yang nilainya telah standar, maka guru dapemberikan program
pengayaan. Untuk memperkaya pengetahuan siswa,ngemberikan tugas atau
pekerjaan rumah sesuai dengan materi yang tebainals.

(3) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi sering dianggap sebagai kegiatan akhii daatu proses
kegiatan. Miller dalam Sanjaya (2007; 13%valuation is often considered to be
final step in overall process'Siswa dievaluasi setelah ia selesai melakukan suatu

pelajaran, apakah ia berhasil atau tidak.
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Hamalik (2007; 171) menyatakan bahwa:

Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadagegroslajar mengajar,
secara sistemik evaluasi pembelajaran diarahkana pkoimponen-
komponen proses pembelajaran, yang mencakup kompopet yakni

perilaku awal siswa. Komponen input instrumentaknyakemampuan
profesional tenaga kependidikan, komponen kurikulgomogram studi,

metode, media), komponen administratif (alat, waktana), komponen
proses yaitu prosedur pelaksanaan pembelajararpdmen output adalah
hasil pembelajaran yang dimiliki ketercapaian tojpambelajaran.

Stufflebeam  (Sukmadinata, 2006: 180) mengemukakaahwé
“educational evaluation is the process of delinegti obtaining and providing
usefull, information for judging decision alternai’. Dari pendapat tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi membenkBotmasi bagi kepentingan
pengambil keputusan. Sejalan dengan pendapat t¢r€&iba and Lincoln dalam
Hasan (1988: 13): “evaluasi merupakan suatu prosmsberikan nilai dan arti
sesuatu yang dipertimbangkan (evaluand). Sesuaiy di@ertimbnagkan itu bisa
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sé®safuan tertentu”.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah suabgram yang telah
dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkarsesaai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Selain itu Evaluasi juga bergselzagai umpan balik bagi guru

atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah "suatu desain yang memggdkan proses
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang nregkimkan siswa berinteraksi

sehingga terjadi perubahan/perkembangan padaisliva’s (Sukmadinata, 2004:
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209). Sedangkan Joyce dan Weil (2000: 13) meyehutklhwa model mengajar
adalah suatu deskrmatematikai dari lingkungan @&elgang menggambarkan
perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain umit-upembelajaran,
perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, bukuibukerja, program
multimedia, dan bantuan belajar melalui program pot@r. Jadi, model
pembelajaran merupakan pola umum kerangka kamsepyang digunakan
dalam melakukan suatu aktivitas pembelajaran.

Ada beberapa istilah yang cenderung tidak bissalykan dari pengertian
model pembelajaran, yaitu: pendekatan, model, datode pembelajaran.
Sukmadinata (2004: 229) menyebutkan bahwa:

Pendekatan pembelajaran mempunyai lingkup yanidp llefas, melihat
pembelajaran sebagai proses belajar siswa yangernbdng untuk
mencapai tujuan perkembangannya. Model pembelajsbin sempit,
melihat pembelajaran sebagai desain untuk mendap&n belajar yang
lebih spesifik. Metode pembelajaran lebih semt, laerfokus pada proses
belajar-mengajar untuk bahan ajaran dan tujuan pkgaloan tertentu yang
terbatas.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bestukglajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikarmise&has oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bingkatii geenerapan suatu
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.

Chauchan dalam Sukmadinata (2004: 243), bahwa suatdel
pembelajaran yang baik harus memiliki beberapa kkamatik, diantaranya
“memiliki prosedur ilmiah, hasil belajar yang spisi kejelasan lingkungan

belajar, kriteria hasil belajar dan proses pembedaj yang jelas”.
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Metode pembelajaran lebih berfokus pada prosegabet@engajar untuk
bahan ajar dan tujuan pembelajaran tertentu yamgh Iéerbatas. "Dalam
pelaksanaan suatu model pembelajaran dapat merggurieeberapa metode
pembelajaran dan selanjutnya dalam satu pendedlaf@t mengunakan beberapa
model pembelajaran” (Sukmadinata, 2004: 229). Bei®emetode pembelajaran:
(1) Metode ceramah, merupakan penyampaian baharsegara lisan dari guru
kepada para siswa; (2) Metode demontrasi, merupakaatu metode
pembelajaran yang berbentuk penyajian bagaiman&u salat bekarja, cara
mengerjakan sesuatu atau memecahkan suatu maga)atNietode diskusi,
merupakan percakapan terarah tentang suatu to@kalah, isu yang menarik
perhatian semua peserta; (4) Metode tanya javeésanya digunakan bersama
dengan metode ceramah, setelah menjelaskan balblerapep, prinsip, prosedur
ataupun mengemukakan beberapa isu atau masalahmnguagajukan pertanyaan;
(5) Metode seminar, merupakan suatu metode diskidiaksanakan dalam
kelompok kelas dipandu oleh seorang moderatonVi@pderole playing adalah
metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasg ydiarahkan untuk
mengkreasi peristiva sejarah, peristiwa aktualau &ejadiaan- kejadian yang
mungkin muncul pada masa yang akan datang; (7) ddetonulasi, merupakan
cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunnsikuasi tiruan untuk
memahami tentang konsep, prinsip atau keterampéidentu; (8)MetodeField
Trip, menekankan pada anak didik keluar dari situasidreteormal dikelas atau
sekolah menuju situasi yang sebenarnya; (9) déepemecahan masalah, siswa

secara individu atau kelompok diberikan tugas kintemecahkan masalah; (10)
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Metode eksperimen, siswa secara individu ataunketk diberi tugas untuk
melakukan percobaan sederhana; (11) mepodect, memberikan tugas kepada
murid untuk mengerjakan topik secara individu untli&nalisa, (12) Metode
tutorial, guru memberikan seperangkat kegiatan kunpeserta didik dan
memberikan arahan, perbaikan untuk kegiatan yaag dkaksanakan oleh anak
didik; (13) Metodeopen learning,mengarahkan pembelajaran secara luas, artinya
guru dan siswa dapat menggunakan materi dan infryeng diperoleh dari

berbagai sumber.

b. Ciri- ciri Model Pembelajaran
Dalam Rusman (2010: 136), model pembelajaran miamgliri- ciri

sebagai berikut:

=

Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar para ahli tertentu.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatdajdremengajar
di kelas.

4. Memiliki bagian- bagian model yang dinamakan: (@jtan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya pringimsip reaksi; (3)
sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. Keempgiabatersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksansikatu model
pembelajaran.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model peajaen. Dampak

tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yadsilhbelajar yang

dapat diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasibpl jangka panjang
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6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksioreigan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.
c. Dasar pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akamakgn dalam
kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang dgreisimbangkan guru dalam
memilihnya, yaitu: (Rusman (2010: 136)
1. Pertimbangan terhadap tujuan
a. Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai beaka dengan
kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan koemset
vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan dantaignitif,
afektif atau psikomotor?
b. Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang oligapai?
c. Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan ketpriam
akademik?
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atateri mat
pembelajaran:
a. Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsegkuim atau
teori tertentu?
b. Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itumertukan
prasyarat atau tidak?
c. Apakah tersedia bahan atau sumber- sumber yangarelentuk
mempelajari materi itu?

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa



38

a. Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkaiategmman
peserta didik?
b. Apakah model pembelajaran sesuai minat, bakat dardi
peserta didik?
c. Apakah model pembelajaran sesuai dengan gaya b@legerta
didik?
4. Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis
a. Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan reatel
saja?
b. Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan diamggptu-
satunya model yang dapat digunakan?
c. Apakah nilai pembelajaran itu memiliki nilai efdkis atau
efisiensi?
B. Model Pembelajaran Matematika Realistik
1. Pembelajaran Matematika Realistik
Menurut Zainurie (2007) matematika realistik adataditematika sekolah
yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas elagajaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realisligunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetamaiematika formal.
Pembelajaran matematika realistik di kelas bertagnpada karakteristik-
karakteristik Realistic Mathematics Education(RME), sehingga siswa
mempunyai kesempatan untuk menemukan kembali kekmegep matematika

atau pengetahuan matematika formal. Selanjutnigyasdiberi kesempatan
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mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk o&nkan masalah sehari-
hari atau masalah dalam bidang lain.

Realistic Mathematics EducatiofRME) merupakan teori belajar
mengajar dalam pendidikan matematika. Teori RMEapea kali diperkenalkan
dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 okgftunFreudenthal. Teori
ini mengacu pada pendapat Freudenthal (dalam 4ejr2007) yang mengatakan
bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita rdatematika merupakan
aktivitas manusia. Ini berarti matematika harukatlelengan anak dan relevan
dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Pembelajaran matematika realistik pada dasarnydatadzemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didilkik memperlancar proses
pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujweandigikan matematika
secara lebih baik dari pada yang lalu. Yang dimdldengan realita yaitu hal-hal
yang nyata atau kongret yang dapat diamati ataahdipi peserta didik lewat
membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan tiggkuadalah lingkungan
tempat peserta didik berada baik lingkungan sekolebluarga maupun
masyarakat yang dapat dipahami peserta didik. lung&n dalam hal ini disebut
juga kehidupan sehari-hari.

Menurut Treffers (dalamzainurie, 2007: tidak berhalaman) karakteristik
RME:

a. Menggunakan konteks dunia nyayang menjembatani konsep-konsep

matematika dengan pengalaman anak sehari-hari
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b. Menggunakan model-model (matematisasi), artinyavasisnembuat
model sendiri dalam menyelesaikan masalah.

c. Menggunakan produksi dan konstruksi, dengan perabuptoduksi
bebas siswa terdorong untuk melakukan refleksi paagian yang
mereka anggap penting dalam proses belajar. §tsttategi informal
siswa yang berupa prosedur pemecahan masalah &bk
merupakan sumber inspirasi dalam mengkonstruksiggiahuan
matematika formal.

d. Menggunakan interaksi, secara eksplisit bentuktbemteraksi yang
berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setigak tsetuju,
pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencagatul formal dari
bentuk-bentuk informal siswa.

e. Menggunakan keterkaitarfintertwinmen), dalam mengaplikasikan
matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yabniyp kompleks,
dan tidak hanya aritmetika, aljabar, atau geontetepi juga bidang
lain.

Karena matematika realisttk menggunakan masalalistikasebagai
pangkal tolak pembelajaran maka situasi masalalu piwsahakan benar-benar
kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswangga siswa dapat
memecahkan masalah dengan cara-cara informal. daemainformal yang
ditunjukkan oleh siswa digunakan sebagai inspirpembentukan konsep

matematika.
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2. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Ada tiga prinsip utama dalam PMR, yaitu: a) guidethvention and
progressive mathematizing, b) didactical phenonemgldan c) self-developed
models. Ketiga prinsip tersebut dapat dijelaskaaisesingkat sebagai berikut:
1.Guided reinvention/progressive  mathematizing ¢paman  kembali
terbimbing/pematematikaan progresif);

Prinsip ini menghendaki bahwa dalam PMR, dari namsalontekstual
yang diberikan oleh guru di awal pembelajaran, kdiavu dalam menyelesaikan
masalah siswa diarahkan dan diberi bimbingan tasbasehingga siswa
mengalami proses menemukan kembali konsep, pris#igt-sifat dan rumus-
rumus matematika sebagaimana ketika konsep, pris#iat-sifat dan rumus-
rumus matematika itu ditemukan. Sebagai sumberiraspuntuk merancang
pembelajaran dengan pendekatan PMR yang menekgmi@asip penemuan
kembali (re-invention), dapat digunakan sejarahepaman konsep/prinsip/rumus
matematika. Prinsip penemuan ini mengacu pada pgadakontruktivisme, yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat ditraaséer diajarkan melalui
pemberitahuan dari guru kepada siswa, melainkamasgendirilah yang harus
mengkontruksi - (membangun) sendiri pengetahuan iglaloi kegiatan aktif
dalam belajar.
2.Didactical phenomenology (fenomena pembelajaran);

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomeeabplajaran, yang
menghendaki bahwa di dalam menentukan suatu masalatekstual untuk

digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan PIMBRsarkan atas dua
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alasan, yaitu: (1) untuk mengungkapkan berbagaiamaaplikasi suatu topik
yang harus diantisipasi dalam pembelajaran daorn2ik dipertimbangkan pantas
tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagjaipoin untuk suatu proses
pematematikaan progresif. Dari uraian di atas mikigan bahwa prinsip ke-2
PMR ini menekankan pada pentingnya masalah konmigkstuntuk
memperkenalkan topik-topik matematika kepada sisveh.itu dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontélsiug disajikan dengan:
(1) topik-topik matematika yang diajarkan dan (&ngep, prinsip, rumus dan
prosedur matematika yang akan ditemukan kembalih ofésswa dalam
pembelajaran.
3.Self — developed models (model-model dibangudisgn

Menurut prinsip ini, model-model yang dibangun batgsi sebagai
jembatan antara pengetahuan informal dan matematdnal. Dalam
menyelesaikan masalah kontekstual, siswa dibereth@tan untuk membangun
sendiri model matematika terkait dengan masalatiekstual yang dipecahkan.
Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangaindkmkan muncul berbagai
model yang dibangun siswa. Berbagali model terspbdf mulanya mungkin
masih mirip dengan masalah kontekstualnya. Ini pean langkah lanjutan dari
re-invention dan sekaligus menunjukkan bahwa $if#ttom up mulai terjadi.
Model-model tersebut diharapkan akan berubah damgameh kepada bentuk
matematika formal. Dalam PMR diharapkan terjaditamupengembangan model

belajar yang bottom up.
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3. Langkah- langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Zainurie (2007: tidak berhalaman) mengemukakan Kangangkah
pembelajaran matematika realistik:

1. Persiapan
Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru habemar-benar
memahami masalah dan memiliki berbagai macam girgdéég mungkin
akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya.

2. Pembukaan
Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan stratgbelajaran yang
dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari doyéda. Kemudian
siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebwjadenara mereka
sendiri.

3. Proses pembelajaran
Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesamasalah sesuai
dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara pgesramaupun
kelompok. Kemudian setiap siswa atau kelompok mesgntasikan hasil
kerjanya di depan siswa atau kelompok lain danasistau kelompok lain
memberi tangggapan terhadap hasil kerja siswa kgbnmpok penyaji.
Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan memlagiggapan sambil
mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi keseaia menemukan
aturan atau prinsip yang bersifat lebih umum.

4. Penutup
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Setelah mencapai kesepakatan tentang strategiikenbelalui diskusi
kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pedejagaat itu. Pada akhir
pertemuan siswa harus mengerjakan soal evaluasamdabentuk

matematika formal.

3. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Matematika Realistik

Model pembelajaran =~matematika realistik ini mennililbeberapa

keunggulan dan kelemahan, ( Marpaung, 2001), mekgat keunggulan

matematika realistik:

a.

Siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuan yarapetichn

. Siswa dalam proses pembelajaran menyenangkan
. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka
. Memupuk kerjasama dalam kelompok

. Melatih keberanian siswa dalam menjawab soal-soal

Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengerkakgendapat

. Pendidikan budi pekerti, Misalnya : saling kerjasagdan menghormati

teman yang sedang berbicara.

Sedangkan kelemahan matematika realistik:

a.

b.

C.

d.

Siswa masih kesulitan dalam menemukan penyelesaglrsoal sendiri
Membutuhkan waktu yang relatif lama terutama besgva yang lemah.
Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untekanti temannya
yang belum selesai

Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan sgiaagielajaran.
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e. Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasalite®@ dalam
evaluasi.
C. Karakteristik Siswatingkat SD/ M1
Sukmadinata dan Sumantri (2007:33) menyatakan badasla dasarnya
setiap individu memiliki ciri dan karakteristik ygnberbeda-beda. Adapun
perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi perkegara fisik, perkembangan
intelektual, perkembangan moral dan perbedaan kenam
Peserta didik tingkat SD/MI rata-rata berada dalesma sekitar 6-12 tahun
dan pada masa ini merupakan suatu fase perkembateyegan karakteristik
sendiri. Para ahli mengemukakan bahwa perkembangfaap ini diperoleh
melalui proses mengalami dan belajar. Dalam halkepentigannya bagi guru
terutama selama peserta didik berada di lingkursgkolah adalah memahami
kondisi peerta didiknya karena gurmempunyai tanggung jawab dalam
meningkatkan perkembangan peselitik dalam setiap aspek perkembangannya.
Menurut Kartadinata dan Dantes (1997: 50); Prayi(h®93: 15-16) bahwa
perkembangan merupakan proses yang kontinyu danl&tim
Bassett, Jacka, dan Logan (Sumantri dan Perman®9; 192)
mengemukakan bahwa secara umum karakteristik pedgtik tingkat sekolah
dasar adalah; (1) Mereka secara alamiah memilgd ragin tahu yang kuat dan
tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi dimereka sendiri, (2) Mereka
senang bermain dan lebih suka bergembira/riang,M8jeka suka mengatur
dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplosagsmtu situasi dan

mencobakan usaha-usaha baru, (3) Mereka biasanyetate perasaannya dan
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terdorong untuk berprestasi sebagaimana merekak tglzka mengalami
ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalanM@kka belajar secara
efektif ketika mereka merasa puas dengan situasy yarjadi, dan (6) Mereka
belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, bhatihidan mengajar anak-anak
lainnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran hewgdaldiawali oleh
pengenalan sifat serta karakteristik siswa agarsggopembelajaran yang
dilakukan guru selaras dengan karakteristik kemampdan potensi siswa
sehingga guru dapat memberikan pembinaan dengdn dsm tepat untuk
meningkatkan potensi kecerdasan dan kemampuandagi&kya sesuai dengan
kebutuhan anak dan harapan orang tua pada khussenyamasyarakat pada
umumnya.

Pentingnya menyesuaikan pembelajaran dengan kastkiesiswa telah
dibuktikan oleh banyak penelitian yang selanjutny@elahirkan konsep
Developmentally Appropriate Practise (DAP) (M. AIRO07: 28). Suatu
pendekatan pembelajaran yang menganjurkan agar engmipangkan
karakteristiik kemampuan dan perkembangan siswanuklgé konsep DAP dari
Bredekamp (1987) ada 2 komponen utama yang hapeshditikan dari anak
yaitu unsur perkembangan (growth) dan unsur karigkite indivdual yang khas
(individual appropiatness) (Mulyani Permana, 1989).

Secara khusus, berikut ini dikemukakan karakté&rigéserta didik tingkat
sekolah dasar, terutama dilihat dari (a) tugas egedangannya, dan (b) aspek-

aspek perkembangannya.
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a. Tugas Perkembangan Peserta Didik Usia SekolaabDa

Tugas perkembangan adalah tugas yang muncul phadp-tahap tertentu
dalam kehidupan individu. Keberhasilan dalam tygakembangan tersebut akan
membawa kebahagiaan dan keberhasilan dalam perkgarbaselanjutnya.
Sedangkan apabila mengalami kegagalan dalam maeklfaa tugas-tugas
perkembangan tersebut akan membawa ketidakbahdwpgamdividu, dan akan
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas-pg&embangan selanjutnya.
Berikut ini dikemukakan tugas-tugas perkembangaene didik tingkat sekolah
dasar.

Havighurst (dalam Prayitno, 1993: 18-23; Nasutidr§95: 109-110)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa tugas penkgambglevelopmental
task yang harus dicapai oleh peserta didik tingkat sekdlsar, yaitu:

1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untmelakukan berbagai
permainan Pada periode ini pertumbuhan otot dan tulangabgdung
dengan cepat. Peserta didik belajar menggunakatoimtimya untuk
mempelajari berbagai keterampilan. Oleh karena ki&butuhan untuk
beraktivitas dan bermain sangat tinggi, mereka rsgnaermain dan
melakukan gerakan-gerakan fisik lainnva, merekaarsgnbermain dalam
kelompok, dan mereka pun mampu melakukan permayaalg menuntut
aturan yang harus dipatuhinya.

2. Membina sikap hidup yang sehat terhadap diri sendebagai individu
yang sedang berkemban@ada periode ini peserta didik sudah mampu

mengembangkan kebiasaan untuk hidup sehat dan ukalakberbagai
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kebiasaan untuk memelihara keselamatan, kesehatankebersihan diri
sendiri. Mereka juga hendaknya sudah tahu bahaya @énderitaan yang
akan dialaminya apabila ia bertingkah laku yang bregmyakan keselamatan
dan kesehatan dirinya.

Belajar bergaul dengan teman sebajada periode ini peserta didik telah
mampu membina keakraban dengan orang lain di ingkungan keluarga.
Mereka mampu belajar menguasai pola pergaulan gangh kasih sayang,
keramahan, dan memahami perasaan orang lain, kivasieman sebaya.
Demikian juga dengan sifat suka menolong, bertemggasa dan jujur perlu
dipelajari peserta didik.

Mulai mengembangkan peran sesuai dengan jenis kel@ecara tepat
Sejak umur 9-10 tahun peserta didik mulai menyaoeranan sesuai dengan
jenis kelaminnya. Peserta didik wanita menampak#agkah laku yang
diharapkan masyarakat sebagai wanita, demikianasepgserta didik pria.
Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar umteknbaca, menulis,
dan berhitung Pada periode ini perkembangan intetektual datodignya
sudah matang untuk bersekolah, untuk itu merekalsudbpat belajar
membaca, rnenulis, dan berhitung. Karena pada tahagkemampuan
berpikirnya yang memungkinkannya memahami konseyséq@ dan symbol-
simbol. Demikian juga dengan kemampuan otot-otogda dan jari-jarinya,
telah terkoordinasi untuk dapat belajar menulismEmpuan membaca,
menulis, dan berhitung akan mencapai kesempurneigtals peserta didik

berada pada sekolah dasar tahun terakhir (12-1®}ah
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6. Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan da&mdupan sehari-
hari. Pada periode ini, peserta didik hendaknya mempumsiiagai konsep
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Tuggas perkembangan
pada periode ini adalah mengenal konsep-konse amémudahkan mereka
memahami tentang pekerjaan sehari-hari, kemasyargkikewarganegaraan
dan masalah-masalah yang rnenyangkut kehidupaarsyesi

7. Mengembangkan kata hati, moral dan skala nil&ada periode ini
merupakan saat yang sensitif untuk mempelajari Ihttzma nilai. Karena itu,
pada periode ini peserta didik hendaknya dapat oreng tingkah laku
sesuai dengan nilai dan moral yarg berlaku. Oleteria itu, kecintaan
terhadap nilai dan moral hendaknya dikembangkargatersebaik-baiknya
secara terencana dan berkelanjutan.

8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lembkaEyghdga social
Pada periode ini peserta didik dituntut untuk manfiq@lajar rnenyadari
keanggotaannya sebagai masyarakat sekolah. Oleha&a&u, harus belajar
mematuhi aturan-aturan sekolah dan mampu menyegkban antara
keinginannya untuk melakukan kebebasan dengan wWepat terhadap
kekuasaan orang tua, guru, maupun orang dewasg/daiSelain itu, mereka
harus pula menyadari bahwa dalam kehidupan bermasta baik
masyarakat kecil (keluarga atau sekolah) ataupwyanakat yang lebih luas
terdapat pembagian tugas, seperti tugas sebagay twa, anak, guru, dan

sebagainya.
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9. Mencapai keberhasilan pribadi Pada periode ini ditandai dengan
perkembangan pembentukan pribadi yang mandiri,ataepgantung pada
orang lain dalam mengambil keputusan yang menydndikimya, maupun
peristiwa lainnya dalam kehidupannya.

Sejalan dengan tugas perkembangan peserta didjkatirsekolah dasar
tersebut, Erikson (dalam Prayitno, 1993: 22-23) geemukakan pula bahwa pada
periode ini lebih tepat disebut periode aktif. Kergpada periode ini yang sangat
dominan adalah untuk melakukan sesuatu sampaidierf@reka menampakkan
banyak sekali ide-ide praktis yang tercermin ddat @intusias yang tinggi untuk
membuat berbagai alat permainan. Hal ini apabildordng dengan cara
menyediakan alat-alat yang dibutuhkannya dalam atisasikan ide-idenya dan
menghargai hasil pekerjaannya, maka dorongan umbefakukan aktivitas
produktif itu akan meningkat, bahkan identitasrdia juga akan meningkat.

Implikasi tugas-tugas perkembangan tersebut teauttarhadap program
sekolah adalah bahwa dalam setiap implementasirgrogsekolah idealnya
mengarah kepada pembinaan, agar peserta didik mamglakukan dan
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan tersebgamldraik. Dalam hal ini,
yang mempunyai peranan strategis di sekolah adalah. Dengan demikian,
dalam setiap langkah perencanaan, pelaksanaan,pelfalan pembelajaran
hendaknya selalu mempertimbangkan tugas-tugas mpbeémyan yang harus
diselesaikan oleh peserta didiknya.

a. Aspek-aspek Perkembangan Peserta Didik SekolahrDasa
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Dengan tugas-tugas perkembangan sebagaimana iedmhutakan di atas,
hal lain yang harus menjadi bahan pertimbangan qudalah karakteristik
perkembangan peserta didik dilihat dari beberapakas
1) Perkembangan fisik

Perkembangan fisik menurttartadinata dan Dantes (1997; Séijandai
dengan pertumbuhan gerak motorik halus sangat peskt usia sekolah dasar.
Dan selama masa sekolah dasar tinggi dan beranhada terus bertambah,
kelenjar lemak lebih cepat tumbuh daripada kelenjat dan ini berlangsung
terus sampai pada masa adolesen.

Pada masa sekolah dasar perkembangan motorik amgadn lebih
terkoordinasi dan menjadi lebih siap mernpelajarbbagai keterampilan olah raga
dan keterampilan lainnya, seperti belajar membaeulis, dan berhitung. Oleh
karena itu, kegiatan fisik merupakan hal yang sapegating bagi anak pada tahap
ini, dilihat dari kondisi jasmaninya yang cukup aeldan kuat untuk melakukan
tugas-tugas di sekolah. Lebih lanjut Kartadinata dzantes mengemukakan
bahwa perkembangan motorik ini erat kaitannya dermakembangan persepsi
anak. Perkembangan motorik yang semakin baik damaghm akan
memungkinkan anak makin luas mengenal dunianya $adara fisik maupun
simbolik. Persepsi adalah konstruk mental siswéatendunia luar. Persepsi ini
berkembang melalui penglihatan. pendengaran, peaciy sentuhan, dan rasa.
Perkembangan persepsi ini erat kaitannya dengdonplenhan sel dan jaringan
otak.

2) Perkembangan Kognisi
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Berdasarkan pada pandangan Piaget (Sprinthall &tBpil, 1990; Ginn,
1995), bahwa perkembangan kognitif individu melipuempat tahap
perkembangan, yaitu (1) Tahapnsori-motor sejak lahir sampai usia 2 tahun,
(2) Tahap preoperational — 2 tahun sampai 7 tahun, (3) Tahapncrete
operational— 7 tahun sampai 11 tahun dan, (4) Tatwamal operational- 11
tahun ke atas. Melihat pada keempat tahap perkegabatersebut, maka dapat
diidentifikasi bahwa peserta didik yang beradaindgkat sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkrit.

Ciri-ciri umum pada periode operasional konkret, atitaranya menurut
Fisher dan Terry (1982: 24) anak dapat memecahkasalath-masalah hanya
dengan menggunakan objek-objek dan peristiwa-pgashyata. Bagi mereka
sulit memahami berbagai hal yang bersifat verbal dastrak. Sebagaimana
halnya dalam memahami suatu konsep, peserta diddas terikat kepada proses
mengalami sendiri, artinya mereka akan dengan muotahahami suatu konsep
apabila pengertian konsep itu dapat diamatinya atelakukan sesuatu yang
berkaitan dengan konsep tersebut (Prayitno, 1993: 5

Piaget (dalam Sumantri dan Permana, 1999: 31)meyagemukakan bahwa
perkembangan kognisi pada peserta didik tingkablabkdasar ini berada dalam
tahap transisi, yaitu masa dari tahap praoperdsk@naasa operasional konkrit
dan masa transisi dari tahap operasional konkritakep operasional formal.
Skema perkembangan kognitif pada tahap ini berkattangan keterampilan

berpikir dan pemecahan masalah, seperti mampu reksiepermasalahan,



53

memahami keadaan sesuatu yang tetap dan yang bernm@mgurutkan dan
seterusnya.

Lebih lanjut Piaget menyatakan bahwa ad&al&or yang mempengaruhi
perkembangan anak, yaitu: kedewasaan, pengalamsi&n pengalaman logika,
matematika, transmisi sosial dan pengaturan idedewasaandipengaruhi oleh
kualitas herediter yang ditentukan oleh perkembarsistem saraf sentral, otak,
koordinasi motorik dan manifestasi faktor lain yaakgn berpengaruh dalam
perkembangan kognitif anaRengalaman fisiknerupakan unsur penunjang bagi
pembentukan kedewasaan. Pengalaman fisik diwujudiéam bentuk interaksi
anak dengan lingkungan fisiknya, digunakan untukngmbstraksi sifat fisik
benda, dengan cara membangun dan mengkonstrulkda Bekaligus pengalaman
fisik dan pengalaman logik matematiRengembangan transmisi sosianak
akan memperoleh pengetahuan sebagai abstraksbel@ta-benda fisik melalui
interaksi langsung dengan benda itu sendiri atauhdeil transmisi sosial yang
datang dari orang laifPergaulan,bergauldengan teman, membaca dan interaksi
dengan media elektronik dan lainnya, maka perkegdraranak akan sangat
terpengaruh. Selanjutnya, keberhasilan untuk meofgierpengetahuan akan
sangat dipengaruhi oleh faktpengaturan dirisebagai wujud kemampuan diri
untuk mencapai equlibium pada saat informasi yaag lidak cocok dengan
pengetahuan yang telah ada.

3) Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial peserta didik pada tingkataekiasar menjadi lebih

luas dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Anak tabi cukup puas untuk
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bermain di dalam rumah seperti pada masa kanakkk&gak masuk tingkat
sekolah dasar, kegiatannya untuk menjadi anggdtamig®k dan diterima oleh
kelompok sebayanyaemakin meningkat. Untuk itu, anak cenderung mengik
nilai-nilai kelompok. Walaupun hal itu kadang-kaddrarus menentang peraturan
dari orang tua. Dalam kelompok tersebut mempunyderikatan yang kuat,
biasanya disebutgendg. Anak membentuk geng hanyalah untuk kesenangan
bermain semata, bukan untuk melakukan kekacauartsgpng dilakukan oleh
geng para remaja. Dengan kata lain, menurut pdrgpsikologi menyebutnya
sebagai periode usia berkelompok. Dalam hal ieigdiskan pula oleh Fisher dan
Terry (1982; 24) bahwa pada tahap ini kesadaranals@sn interaksinya
berkembang, maksudnya mereka mampu menerima pardargng lain dan
terlibat dalam percakapan yang bermakna denganlaimak

Interaksi sosial menjadi sangat penting bagi anakera hal itu akan
mendorong perkembangan kognitifnya. Selain itu, faegtnyang dapat diperoleh
dari interaksi sosial ini, sebagaimana Prayitno98960) kemukakan di
antaranya: (1) belajar mematuhi atauran-aturamiedd; (2) belajar setia kawan;
(3) belajar tidak tergantung pada orang lain; (4)ajar bekerja sama; (5)
mempelajari perilaku yang dapat diterima oleh luggannya; (6) belajar
menerima tanggung jawab; (7) belajar bersaing dengang lain secara sehat; (8)
mempelajari olah raga dan permainan kelompok; (8lajér keadilan dan
demokrasi.

Ciri lainnya bahwa hubungan persahabatan pada tpes@tik tingkat

sekolah dasar belum tetap. Perubahan dari temémrkanjadi musuh dapat saja
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terjadi. Demikian juga teman biasa menjadi temarbksering terjadi. Hal ini
terjadi karena mereka belum sepenuhnya rnenghitangkngaruh egosentrisnya.
Oleh karena itu mereka masih mudah untuk dikuassasaan ingin menang
sendiri.

4) Perkembangan Moral

Tokoh yang paling terkenal tentang perkembangarairetau etika anak
adalah Lawrence Kohlberg yang membagi tahap peréegdan moral ini ke
dalam tiga tahap yang dalam setiap tahapnya tedsgm dua bagian. Secara
garis besar tahap-tahap perkembangan moral ini potgli (1) tahap
prakonvensional, (2) tahap konvensional, dan té8)ap pasca konvensional.
Kohlberg (dalam Prayitnol993: 72-74; Nasution, 1995: 115-117; Kartadinata
dan Dantes. 1997: 66).

Berdasarkan ketiga tahap tersebut, menurut Kohlffrayitno, 1993: 73)
peserta didik tingkat sekolah dasar berada dalamaptaperkembangan
konvensional. Dalam hal ini mereka berada dalagktn ketertarikan yang kuat
untuk saling berinteraksi dengan teman sebaya darséha untuk menyesuaikan
tingkah lakunya dengan tuntutan sebayanya. Padamuagaj mereka ingin
dianggap baik oleh orang-orang di sekitarnya, dk@nena itu selalu ingin
melakukan tingkah laku yang bermoral agar diangbajx oleh orang lain.
Berdasarkan karakteristik ini, maka untuk mengergkan moral yang baik pada
mereka salah satunya adalah memberikan julukandkepeereka sebagai anak

yang baik. Di samping itu, dorongan untuk bertingkaku yang baik pun akan
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muncul apabila mereka melihat teman sebayanya lartqhgkah laku bermoral
benar-benar dihargai dan dihormati oleh guru.

Ciri lainnya, pada tahap ini keinginan anak untuénjadikan nilai moral
menjadi miliknya sendiri meningkat. Anak mulai majukkan kesepakatan antar
pribadi dalam kelompok terbatas, serta mengakuritato dan aturan sosial
walaupun belum dihayati sebagai kekuatan internahy@. Pada tahap ini
terdapat dua orientasi, yakni (a) Orientasi kerakuantar individu, maksudnya
bahwa kelakuan yang baik ialah yang menyenangkamgdain, dan (b) Orientasi
hukum dan aturan, maksudnya kelakukan yang bai&hiahematuhi dan
menghormati aturan, dan mematuhi aturan adalahjismebagi
5) Perkembangan Bahasa

Kemampuan berbahasa, pada umumnya berkembang lbessam dengan
bertambahnya usia, juga seiring dengan perkembaimgjenmental, intelektual,
dan sosial. Perkembangan bahasa anak ditandakesegimbangan yang dinamis
atau suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dayi-bunyi atau ucapan yang
sederhana menuju tuturan yang lebih kompleks. Bangi bunyi-bunyi atau
ucapan-ucapan yang sederhana tak bermakna dareh@elobayi merupakan
jembatan yang memfasilitasi alur perkembangan laaaaak menuju kemampuan
berbahasa yang lebih sempurna; Tarigan, 2000: 188{tlalam Arthawati, 2009:
64).

Kemampuan berbicara berkembang dengan meluasnyawed sosial
anak-anak, maka mereka menemukan bahwa berbicavgpakan sarana penting

untuk memperoleh tempat dalam kelompok. Hal ini ioeat dorongan yang kuat
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untuk berbicara lebih baik. Yang penting pada talmp mereka mengetahui
bahwa inti komunikasi adalah bahwa ia mampu mengga yang dikatakan
orang lain.

Melengkapi uraian di atas, secara umum karaktenmtserta didik tingkat
sekolah dasar, menurut Depdikbud (Munandar, 199):mMengemukakan bahwa
masa anak usia tingkat sekolah dasar dibagi medjalitahap, yaitu tahap kelas
rendah (sekitar usia 6 sampai 9 tahun), dan tale#ss Kinggi (sekitar usia 10
sampai 12-13 tahun). Adapun sifat-sifat yang khadapkedua tahap tersebut
adalah sebagai berikut;

(1) Tahap Kelas-kelas Rendah

a. Ada korelasi positif yang tinggi antara keadaamiasi dengan prestasi
sekolah,

b. Sikap tunduk kepada peraturan permainan yang ioadis

c. Ada kecenderungan memuiji diri sendiri,

d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, kalal itu
menguntungkan,

e. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, ma&higo dianggapnya
tidak penting,

f. Pada tahap ini, peserta didik menghendaki @agka rapor) yang baik,
tanpa mengingat apakah prestasinya memang paibis wilai baik atau
tidak.

(2) Tahap Kelas-kelas Tinggi



58

a. Minat kepada kehidupan praktis konkret sehari-h&ecenderungan
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis,

b. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar,

c. Menjelang tahap ini telah ada minat kepada halatell mata pelajaran-
mata pelajaran khusus,

d. Sampai kira-kira umur 11 tahun, mereka membutuliam atau orang
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan emém
keinginannya,

e. Pada tahap ini mereka memandang nilai (angka ragelyagai ukuran
yang tepat terhadap prestasi sekolah,

f. Di dalam permainan biasanya mereka tidak lagi atrikepada aturan
permainan tradisional dan mereka membuat peras@aairi.

Dengan uraian tentang karakteristik peserta difkvB diatas, akan dapat
memberikan pemahaman yang sangat mendasar terh&dagkteristik
perkembangan peserta didik. Pemahaman ini tentsarygat diperlukan terutama
bagi guru, karena dalam setiap langkah pembelajgag diciptakannya harus
berdasarkan pada kondisi realistis peserta didilséndiri. Artinya pembelajaran
akan menjadi bermakna, fungsional, dan efektif dB@aberdasarkan pada
kebutuhan perkembangan peserta didik. Untuk ity garus memahami dengan
baik karakteristik peserta didik yang menjadi bagidari pelaku proses

pembelajaran.
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D. Kemampuan Berfikir Siswa
1. Konsep Dasar Berpikir

Berpikir adalah ciri khas yang membedakan manusiagan hewan.
Berpikir dimulai sejak manusia mempersepsi halyl@adg ada di lingkungannya
dan terus berlanjut sepanjang hayatnya. Bagi manoesipikir merupakan hal
yang sangat penting. Menurut Purwanto (1998) berpilerupakan daya paling
utama. Kemampuan manusia menyesuaikan diri dengekuhgan  untuk
mempertahankan hidupnya sangat bergantung padarkmma berpikirnya.

Dalam kamus bahasa Indonesia Poerwadarminta (I28%: disebutkan
bahwa berpikir adalah menggunakan akal budi untukmpertimbangkan,
memutuskan sesuatu. Berpikir merupakan proses nrémpangkan dan
memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengamgramaasing individu.

Banyak ahli yang mendefinisikan berpikir berdasarkajian ilmu yang
mereka pelajari : Decrates (dalam Susanti, 2001m@ndefinisikan berpikir
sebagai seluruh kisaran proses mental yang dilakisk&ara sadar, kemudian
dikenal dengan diktumnyaCorgito ergo suni yang berarti "saya berpikir, sebab
itu saya ada’. Menurut Smith dan Jones (1993) &arnj2002: 58), berpikir
(thinking) adalah proses mental yang berlangsurgndaliri individu sebagai
proses respon terhadap suatu simulasi yang datntindjkungan. Dalam proses
mental melibatkan berbagai aspek seperti inteleg&esadaran, pengalaman,
keyakinan dan ungkapan- ungkapan linguistik yangertidi dengan aktifitas-

aktifitas fisik yang dapat diamati. Poespoprodjdaf@o (1987: 4) berpendapat
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bahwa berpikir merupakan kegiatan untuk mengolaty@®@huan yang telah kita
terima melalui panca indra, dan ditujukan untuk rperoleh suatu kebenaran.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, bahwa beradalah kegiatan
mental yang sangat abstrak untuk menghubungkama#gmadukan pengalaman
dan pengetahuan, sehingga dapat memecahkan atagatasnmasalah yang
dihadapinya. Sejalan dengan ini John Dewey dalamiti§1996) bahwa proses
berpikir dimulai dengan adanya masalah.
2. Kemampuan Berpikir Siswa SD/M|

Pendidikan lebih dari sekedar meraih standar pejdrah tertentu,
pendidikan identik dengan mengembangkan keingimdukubelajar, memahami
cara belajar, dan menerapkan praktik pengajarardabarkan bagaimana
sesungguhnya otak berfungsi. Sehingga dalam prgsdsemampuan berpikir
berkembang secara optimal.

Taufiq Pasiak (2007) menyusun 5 jenis kompetemsk(@an mental) untuk
menjadi manusia unggul. Dimana kecakapan berpiklaladn inti semua
kompetensi. Tanpa kecakapan berpikir setiap oradak tdapat memiliki 4
kompetensi lain. Sebagai ulasan bahwa kecakaparsi giebih dikenal orang
sebagai kecerdasan emosi) adalah bermula dari &eaakberpikir. Manusia
cakap emosi adalah manusia yang pikirannya dapaat@esmosinya; bukan
sebaliknya. Keterkaitan 5 jenis kompetensi ini dagigambarkan dalam bagan

berikut;
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KEBUGARAN
FISIK

KEMATANGAN KECAKAPAN KECAKAPAN
SPRITUAL BERPIKIR EMOSI
KEDEWASAAN

SOSIAL

Bagan 2.1: Manusia Unggul

Pembentukan dan perkembangan kemampuan berpikéorseg untuk
mengerti atau memahami sesuatu lahir dari kematakgmampuan intelektual
serta yang diperolehnya dari belajar selama waldtteritu. Pentingnya
kemampuan Dberpikir pada pelaksanaan pembelajaraenragka, jika
dihubungkan dengan teori Piaget (teori perkembandagnitif). Maka
berdasarkan teori ini, proses belajar dapat beslamy apabila terjadi proses
pengolahan data yang aktif dipihak pembelajar. Blahgn data yang aktif
merupakan aktivitas lanjutan dari kegiatan men@#ormasi dan dilanjutkan
dengan kegiatan penemuan (Gredler dalam Ari; 198%: Menurut Piaget,
perkembangan kognitif anak meliputi dua periodenatalengan empat tahapan,
yaitu; tahap sensori motor, tahap pra-operasitalagp operasional konkret, tahap
operasi formal. Pentahapan tersebut lebih merupakbrbagian dari suatu pola
proses perkembangan kognitif yang berkesinambufiganock, 1992). Tahap-
tahap perkembangan kognitif anak dan kekhususadapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.
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Tabe 2.1
Tabel Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Anak
No | TAHAP/UMUR KEKHUSUSAN
1 . Anak mampu bergerak secara refleks, lama
Sensori Motor . . .
L kelamaan refleknya itu bisa digunakan secara
dari lahir - 2 tahun | .
efisien.
2 Lahir -1 bulan Anak mampu mengulangi gerakannyapa
disengaja yang kebetulan memberinya kepuasan.
3 Anak mulai rnengetahui adanya hubungan antara
perbuatannya dan hal-hal yang menarik perhatian
1 -4 bulan diluar dirinya, meskipun ia belum bisa

mengatakan bahwa perbuatannya itu benar-benar
mempunyai tujuan yang jelas.

4 4 - 10 bulan Anak mampu memperoleh atau menemakan
yang ia inginkan
5 Anak mampu meniru gerakan-gerakan yang baru,

10 - 12 bulan dan memiliki keinginan untuk mengetahui
bagaimana orang lain bereaksi bila ia berbhuat
sesuatu.
6 Anak mulai berpikir dan mampu meniru model
walaupun model yang ditiru tidak ada
disekitarnya, serta mampu mempertunjukkan
gerak-gerik yang pernah dilihatnya.
7 Anak mampu berkomunikasi, tetapi bersifat
egosentris. Penalarannya transduktif, yaitu

12 - 18 bulan

185 24uan penalaran yang bukan induktif dan bukan
deduktif.
8 Anak mampu berbahasa dengan cukup haik.
Pra operasional | Pemikirannya masih intuitif, masih sulit melihat
2 - 4 tahun hubungan-hubungan, serta masih sulit menarik
kesimpulan logis dan konsisten.
9 Anak mampu berpikir sistematis dan logis, tetapi
4 - 7 tahun masih terbatas pada obyek-obyek konkrit dan

mampu melakukan konservasi.
10 | Operasional konkret Anak mampu berpikir sistematis dan logis
7 - 11 tahun terhadap hal-hal yang konkret.
11 | Operasional formal| Anak mampu  berpikir:  hipotesis-dedukitif,
11 tahun - dewasa| kombinational, proporsional, dan deduktif.

Pebelajar pada Sekolah Dasar berada pada usid Takhudn. Menurut teori

ini, berada pada tahap operasional konkret dimangikir tidak lagi egosentris,
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dapat menerima pandangan orang lain yang berbedmagandangannya, serta
bahasanya sudah bersifat komunikatif. Selanjuteyagpsi anak dapat memencar
(decanter)dapat memahami transpormasi, di samping itu dapetakukan
operasi seriasiofdinal) dan klasifikasi logis. Bahwa disebut tahap operes
konkret karena anak sudah mampu berpikir logis letzbjek konkrit, sesuai
pendapat dari Sund (1976) bahwa anak-anak sulikumemahami hal-hal yang
hanya dipresentasikan secara verbal.

Dengan beberapa ciri yang telah disebutkan di atesjyunjukkan pada
tahap ini merupakan tahap siswa sudah mampu mehgikdn kemampuan
berpikirnya. Dengan demikian, kegiatan belajar bsigiva usia sekolah dasar
yakni bagaimana guru menciptakan situasi kelashgghi terjadi proses berpikir
siswa. Guru yang konstruktivis adalah guru yang yediakan lingkungan atau
bahan belajar bagi siswa. Pada umumnya, siswa afekdhsar menyenangi
eksplorasi, guru berusaha menciptakan sistem peagayang mendorong siswa
bereksplorasi dengan lingkungan dan merefleksikemg@laman belajar. Siswa
dilatih. menggunakan logika berpikir induktif untukenarik kesimpulan dari
fakta, informasi atau data yang terkumpul melalercpbaan. Pembelajaran
dengan cara memperkaya pengalaman dengan hal-hgl lyersifat objektif,
realistis dapat membentuk siswa dalam meraih pahgeh, sikap, maupun
keterampilan.

Dilihat dari dimensi perkembangan kognisi dari Riagbahwa tahap ini
berkaitan dengan kemampuan berpikir dan pemecahasalan seperti

kemampuan mengklasifikasi, mengurutkan, membandmgknembedakan dan
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seterusnya. Pada tahap ini juga, perkembangan diogai memperlihatkan ke
arah kemampuan atau kecakapan berpikir secara lginiaitu berpikir yang
lebih logis, abstrak, dan imajinatif. Namun untukendorong siswa pada
kemampuan berpikir yang lebih tinggi, perlu bantwdnjek-objek nyata sebab
berdasarkan perkembangannya berada pada masaiteamara tahap operasional
kongkrit ke tahap operasional formal. Benda-bengatan maupun pengamatan
langsung dapat menarik minat dan perhatian siswau @apat membimbing
siswa memecahkan masalah dengan memanfaatkan ssumbeer pembelajaran
yang ada. Dengan bantuan media, siswa berekspldasi mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, bukan guru yang mengkdsstrpengetahuannya.
Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan merggunmedia, dapat
membantu kelancaran, efektivitas, dan efesiensiggaian tujuan. Dengan media
menjadikan anak seolah-olah bermain, asyik danrfgkdan bagi mereka akan
lebih menyenangkan sehingga membangkitkan motbedajar.

Bruner membangun teori belajar yang dinamakan derigari Bruner.
Menurut teori ini, belajar merupakan proses aktiiména siswa mengkonstruk
gagasan atau konsep baru berdasarkan pengetahuan tggah dimiliki
sebelumnya. Siswa menyeleksi dan mengubah informamngkonstruksi
hipotesis, dan membuat keputusan didasarkan padktust kognitif (Kamarga,
2000). Menurut Bruner bahwa pengembangan dalam g@eamban menjelaskan,
bahwa “Mengajarkan suatu pelajaran kepada siswa path manapun dapat
memperkenalkan struktur keilmuan pada pelajarasebert asalkan disesuaikan

dengan cara berpikir siswa”. Berdasarkan teori ydikgmukakannya, Bruner
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menganjurkan untuk mengajarkan disiplin ilmu padava, sehingga terjadi apa
yang dinamakan dengadransfer of trainingyaitu pemahaman terhadap struktur
keilmuan yang menyebabkan bahan pelajaran mengilih | komprehensif
(Hasan; 1996). Selanjutnya perkembangan kemampedgpikis siswa dalam
belajar dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan yaelgputi tiga tahapan
berpikir yaitu: enactive, iconicdan symbolic (Hasan, 1996). Adapun tahapan-
tahapan tersebut dapat dilihat pada tabel benkut i

Tabel 2.2
Perkembangan Berpikir menurut Bruner

Tahap

PerflehiffhganMerpiki Kemampuan-kemampuan Berpikir

* Pada masa anak-anak, apa yang dipelajari, dikenal
ataupun yang diketahui siswa hanya sebatas dalam
ingatan.

* Belum dapat memproses informasi yang akan
terjadi.

* Informasi masih terbatas pada ruang dan waktu.

* Informasi yang diterima sebagaimana adanya.

1. Enactive

e Dapat mencerna dan memahami informasi yang
tidak ada di lingkungan geografis disekitar mereka
atau pada waktu sekarang.

2. Iconic * Dapat menggali informasi lebih jauh dari apa yang
tertulis dan diberikan.

* Berpikir logis dan tingkat abstraksi konsep yang
masih rendah.

* Berpikir abstrak cukup kuat untuk dijadikan dasar
keilmuan.

3. Simbolic e Memahami simbol-simbol bahasa matematika atau
disiplin ilmu lainnya sebagaimana harusnya.

* Analisis, sintesis maupun evaluatif.

Dengan demikian yang menjadi perhatian utama bagi gngkat sekolah
dasar adalah memperhatikan pertimbangan-pertimbangesikologisnya.
Sebagaimana yang dikemukakan Oleh Sumantri sebaghkut;

“Sebelum menekuni tugasnya membimbing dan mengagon guru

sebaiknya menggunakan waktu sebagian dari waktuny@k memahami
karya Piaget, atau ahli lain yang mendalami pola-poerkembangan
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kecerdasan peserta didik. Dengan demikian merekailiki landasan

untuk mengembangkan harapan-harapan yang reatisiigenai perilaku

anak didik”.

Di samping itu jika pendidik menginginkan anak-abakajar maksimal dan
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat, mateahHarus menghormati sistem
pembelajaran individual mereka. Seperti saran Hadsr Copeland (dalam
Given, 2002; 40) dalam pandangannya,

“Memberi anak-anak cinta dan pengetahuan samangenth dengan
memberinya makanan. Namun, ada saatnya orang ara ddru) harus
memahami bahwa anak-anak sudah berada dijalurlyakean pilihan siapa
pun. Anak-anak adalah dirinya sendiri, dan akaihl®aik jika orang tua
(begitu pula guru) mulai memahami anak-anak ketmgbderusaha
mencetaknya menjadi sesuatu yang ideal menurunayamereka. Anak-
anak adalah untuk ditemukan disamping dibentulharus dibiarkan dan
didorong untuk berkembang sesuai dengan potenssayaliri... Kita
masing-masing dilahirkan ke dunia sebagai sesepdarmgsepanjang hidup
Ini, kita gunakan untuk menemukan siapa diri kita”.

Peran utama pendidik pada akhirnya adalah memateaiberpikir siswa
dengan potensi otak yang dimilikinya serta menglabrreistem pembelajaran
individualnya, ini ditujukan untuk membantu siswarkembang menjaddiri
mereka yang terbaik.

E. Pembelgjaran Matematika di M|
1. Hakekat Matematika
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hakekat lbedesa kata
“hakiki” yang berarti kenyataan yang sebenarnyakdiat matematika berarti
kenyataan yang sebenarnya tentang matematika ataianutentang apa

matematika itu sebenarnya. Sehingga kita mengetabcara jelas gambaran

matematika sesungguhnya.
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Menurut Ruseffendi (2006 : 260-261):

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusiang berhubungan
dengan idea, proses dan penalaran. Matematikai teadi empat wawasan
yang luas ialah: aritmetika, aljabar, geometri, daralisis &nalyses
Dimana dalam aritmetika mencakup antara lain tdmlangan dan
statistika. Selain itu matematika adalah: raturiyai(Mathematics is the
Queen of the Sciengesnaksudnya antara lain ialah bahwa matematika itu
tidak bergantung kepada bidang studi lain; bahakm agar dapat
dipahami orang dengan tepat kita harus menggunsikaiool dan istilah
yang cermat yang disepakati secara bersama; ilnduktié yang tidak
menerima generalisasi yang didasarkan kepada a@ss€mduktif) tetapi
generalisasi yang didasarkan kepada pembuktianrasetsduktif, ilmu
tentang pola keteraturan; ilmu tentang strukturgy#erorganisasi mulai
dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yagigefinisikan, ke
aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil; dartematika adalah
pelayan ilmu.

Ada beberapa mitos keliru tentang matematika yaegedar dalam
masyarakat sampai saat ini, yang sering kali manggah hakikat matematika
yang sebenarnya, dengan beranggapan matematikaraelgang kering dan jauh
dari kehidupan.

Padahal jika kita menelaah matematika secara mamclaternyata
matematika juga merupakan hasil karya manusianggaidengan demikian bisa
dikatakan bahwa matematika merupakan kebudayaamsmarHal ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan Susilo (1998: 225) ddMatematika dipandang
dari aspek metode, cara penalaran, bahasa, dak péjgelidikannya memiliki
kekhasan, yang keseluruhannya itu merupakan bagiarkebudayaan manusia
yang bersifat universal”.

Dilihat secara historis matematika dibangun damgaéaman. Sejarah

menunjukkan bahwa

"Permulaan perhitungan ketika menentukan penangggdag dapat
dipakai sesuai dengan perubahan musim, kemudian ldlangan juga
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dimulai dengan kebutuhan manusia untuk perdagankgumngan, dan
pemungutan pajak” (Sitorus, 1990:1).

Ini berarti secara historis pada awalnya matemaidgkembang bukan
secara deduktif, melainkan secara empiris indukifalaupun  memang
selanjutnya matematika berkembang dengan metodekifedSejarah dari
perkembangan matematika pun memperlihatkan bahwenmtika berkembang
dengan cepat ketika para ahli mulai gencar mempgkan kembali secara kritis
dan kreatif kebenaran teorema-teorema yang sudah datigan menggugat
aksioma—aksioma sebelumnya sehingga matematikapeagai. Marpaung (1998:
245-246) menyatakan bahwa matematika dapat berkegnbangan cepat dan
timbul ide-ide baru, sebagai akibat dari penggugatahadap aksioma-aksioma
yang pada mulanya tampak sudsdlid. Lebih lanjut, Marpaung (1998:246)
mengungkapkan bahwa penggugatan aksioma terselalt satunya pernah
terjadi ketika menggugat aksioma kesejajaran dalgeometri Euklides,
Lobachevsky, dan Bolyai, kemudian membangun geomeirEuklides, yang
memungkinkan manusia sekarang menjelajahi ruaneaag

Dengan memperhatikan uraian di atas, sehingga dhkatiakan bahwa
matematika merupakan hasil kreasi manusia yangebdy&ng melalui proses
berpikir kritis dan kreatif.

2. Pembelajaran Matematika

Menurut tim MKDK (dalam Danz, 2009) pembelajaramalatt usaha sadar
guru untuk membantu siswa agar mereka dapat bedagarai dengan kebutuhan
dan minatnya. Sedangkan menurut Sanjaya (2008 ), 2Pembelajaran

merupakan istilah lain dari mengajar. Dalam kegigtambelajaran siswa harus
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dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal inmaksudkan untuk membentuk
watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidppserta didik”.

Dalam proses pembelajaran La Costa (dalam Sanja@a8:. 219),
mengklasifikasikan pembelajaran berpikir menjagktiyang salah satunya adalah
teaching of thinking Teaching of thinkingadalah proses pembelajaran yang
diarahkan untuk pembentukan keterampilan menttérter, seperti keterampilan
berpikir kritis, berpikir kreatif dan sebagainyael&n itu, Sanjaya (2005)
mengungkapkan tiga ciri khas yang terkandung dgt@mbelajaran, yaitu: 1)
tujuan; 2) rencana; 3) saling ketergantungate{dependenqge

Ruseffendi (2006: 94) menyatakan, “Matematika kmtphg baik sebagai
alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmiyawan), sebggainbimbing pola berpikir,
maupun sebagai pembentuk sikap. Oleh karena iuhdtus mendorong siswa
untuk belajar matematika dengan baik”. Johnson RBR@&isng (1972) dalam
Ruseffendi (1988:2), mengatakan bahwa matematikadialah pola berfikir, pola
mengorganisasikan pembuktian yang logik, matemadi#alah bahasa, bahasa
yang mengunakan istilah yang didefenisikan secamatk jelas dan akurat,
representasinya dengan simbol yang padat, lebihphesimbol mengenai idea
daripada mengenai bunyi; matematika adalah penggtahstruktur yang
terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secra deduktif berdasrkan
pada unsur-unsur ysng didefenisikan atau tidakt-sifat atau teori-teori yang
telah dibuktikan kebenarannya ; dan matematika atlalah suatu seni,
keindahannya terdapat pada keterurutan dan keh&ammya. Sejalan dengan hal

tersebut, Dienes (dalam Ruseffendi 2006: 156), edaygran matematika dibuat



70

untuk meningkatkan pengajaran matematika yang lei@ngutamakan kepada
pengertian, sehingga matematika itu lebih mudaéldjgri dan lebih menarik.
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembalajanatematika
adalah usaha sadar guru untuk membentuk watakjagd®a, dan meningkatkan
mutu kehidupan peserta didik serta membantu sisaland belajar matematika
agar tercipta komunikasi matematika yang baik sgfanmatematika itu lebih
mudah dipelajari dan lebih menarik. Selama prosEsbelajaran matematika

berlangsung guru dituntut untuk dapat mengaktitiawanya.



